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\% HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas | nforman

Informan penelitian ini adalah pengurus sanggar seni angkonan kenai dua
Surabaya (ANGKASA) dan Tokoh adat dan pegiat kesenian tradisional Pekon
Kenali Kecamatan Belalau Lampung Barat serta staf Penggjar Bahasa Daerah
Lampung SMPN 1 Belalau dan Tokoh adat Pekon Kenali Kecamatan Belalau
kabupaten Lampung Barat berjumlah empat orang. Untuk mendapatkan gambaran
secara lebih jelas mengenai informan, dapat dilihat pada deskripsi sebagai berikut:

1. Informan Pertama

Nama : Suseno S.IP

Umur : 39 Tahun

Jeniskelamin - Laki-laki

Jabatan : Ketua Sanggar Angkasa

Agama : Islam

Suku : Lampung

Pekerjaan : Pegawai Negri Sipil

Alamat : J. Ranji Pasai No 223 Pekon Kenali Kecamatan

Belalau Kabupaten Lampung Barat
2. Informan Kedua

Nama : EfaPitri S.E

Umur : 35 Tahun

Jeniskelamin : Perempuan

Jabatan . Sekretaris Sanggar Angkasa

Agama > Islam

Suku : Lampung

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Alamat : J. Bua Belunguh No 128 Pekon Kenali

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat



3. Informan Ketiga
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Nama - Ali Baksin

Umur : 43 Tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Jabatan : Tokoh adat dan Pegiat kesenian

Agama : Islam

Suku : Lampung

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : JI. Ranji Pasai No 253 Pekon Kenali Kecamatan

. Informan Keempat

Belalau Kabupaten Lampung Barat

Nama : Dirhamsyah S.Pd

Umur : 38 Tahun

Jeniskelamin : Laki-laki

Jabatan . Staf penggar SMPN 1 Belalau

Agama : Islam

Suku : Lampung

Pekerjaan : Pegawai Negri Sipil

Alamat : J. Merdeka No 223 Pekon Kenali Kecamatan

Belalau Kabupaten Lampung Barat

(Sumber : Diolah dari Hasil Penelitian Tahun 2012)

52 Peran dan Fungss Komunikas Kelompok Anggota Sanggar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (Angkasa) Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat Dalam M elestarikan K esenian Segata.

Pada subbab ini penulis akan mendeskripsikan peran dan fungs komunikasi

kelompok anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA)

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat Dalam Melestarikan Kesenian

Segata, jawaban parainforman penelitian.

1. Pengertian Kesenian Segata.

Dewasa ini, kemajuan berbagai bidang teknologi dan komunikasi semakin mudah

didapatkan, kehadiran berbagai media hiburan baik lokal maupun asing sama-
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sama bersaing menyajikan konsep hiburan variatif dan modern. Hal ini mau tidak

mau akan berdampak pada kurangnya minat masyarakat terhadap hiburan yang

berakar pada kebudayaan daerah tradisional bangsa indonesia sendiri. Termasuk

kelangsungan dari kesenian segata ini semakin terkikis oleh hiburan baru yang

lebih modern. Hasil wawancara dari keempat informan mengena pengertian

kesenian segata itu sendiri dapat dijelaskan di tabel berikut ini :

Tabel 1. Persepsi informan mengenal pengertian kesenian segata.

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakahyang Suseno
dimaksud dengan adalah salah satu jenis sastra lisan berbentuk

kesenian segata?

pantun tradis Lampung yang lazim di
kalangan etnik lampung digunakan dalam
acara-acara yang sifatnya bersukaria, misalnya
pengis acara muda mudi nyambai, miyah
damagh, kedayek.

EfaPitri

sebuah kesenian berbalas pantun antara bujang
dan gadis pada acara muda-mudi atau resepsi
pernikahan.

Ali Baksin

segata adalah kesenian pantun lampung yang
dilakukan oleh bujang dan gadis yang diiringi
musik tradisional. Secara umum, isinya berupa
ungkapan perasaan, harapan, atau humor.

Dirhamsyah

segata merupakan kesenian lisan yang
berbentuk pantun yang bertemakan alam dan
kehidupan sosial, dimana segata ini terdiri dari
empat baris dengan bersgak a-b-ab. Dan
segata ini umumnya digunakan pada upacara
atau proses adat khususnya pada masyarakat
etnis lampung sai batin yang berdomisili di
Kecamatan Belalau. Selain itu juga segata
biasa dipentaskan oleh muda-mudi dengan
iringan  musik tradisional  seperti  gong,
gamelan bambu, dan lain-lain.




Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kesenian segata merupakan
suatu kesenian lisan yang berbentuk pantun yang bertemakan alam dan kehidupan
sosial, dimana segata ini terdiri dari empat baris dengan bersgak a-b-a-b. Dan
segata ini umumnya digunakan pada upacara atau prosesi adat dan acara-acara
yang sifatnya bersukaria, misalnya pengisi acara muda-mudi, nyambai, miyah
damagh, kedayek. Selain itu juga segata biasanya dipentaskan oleh muda-mudi
dengan iringan musik tradisional seperti gong, gamelan bambu, dan lain-lain.
Disamping sebagai media hiburan pada acara muda-mudi, kesenian segata ini
memiliki pesan tersendiri bagi pendengarnya, biasanya pesan yang terkandung

dalam bait-bait kesenian segataini adalah pesan-pesan mora dan lain-lain.

2. Waktu Pementasan K esenian Segata.

Seiring dengan kehadiran berbagal media hiburan, Generas muda menganggap
kesenian tradisional seperti segata ini sebaga hiburan kuno, Akibatnya kesenian
segata ini kurang diminati dan di kenal khususnya oleh generasi muda. Padahal
kesenian tradisional semacam ini merupakan aset dan kekayaan budaya bangsa
Indonesia. Hasil wawancara dari keempat informan mengena waktu pementasan

kesenian segata itu sendiri dapat dijelaskan di tabel berikut ini :

Tabel 2. Persepsi informan mengenai kapan biasannya kesenian segata ini

dipentaskan.
No Pertanyaan Jawaban
2 | Kapan biasannya Suseno
kesenian segata ini Secara umum kesenian segata ini  sering
dipentaskan? dipentaskan pada acara muda-mudi (muli-

mekhanal) bahkan pada acara pesta budaya.
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Efa Pitri

Biasanya kesenia segata ini dipentaskan pada
acara mda-mudi, tepatnya pada malam puncak
resepsisi pernikahan, segagai bentuk suka cita
atas kelangsungan pernikahan tersebut.

Ali Baksin

Kesenian segata ini sering dipentaskan pada
acara muda-mudi pada saat kegiatan malam
puncak resepsi pernikahan.

Dirhamsyah

Biasanya kesenian segata ini dipentaskan pada
malam puncak resepsisi pernikahan yang
dilakukan oleh muda-mudi sebagai hiburan
untuk tamu dari pihak besan.

Dari tabel di atas dapat ditarik kessimpulan bahwa waktu atau momen dalam

pementasan kesenian segata terjadi pada acara muda-mudi pada saat kegiatan

malam puncak resepsi pernikahan. Dan segata ini umumnya digunakan pada

upacara atau prosesi adat dan acara-acara yang sifatnya bersukaria, misalnya

pengis acara muda-mudi nyambai, miyah damagh, kedayek Selain itu juga

pementasan segata ini bermaksud sebagai hiburan untuk tamu. Dan berikut adalah

contoh segata yang bersifat banyolan:

Kusassat khelom selom

Asal putungga batu

Kusassat khelom padom

Asal putungga niku
Kucari kedasar gelap
Asal bersua batu
Kucari hinggake tidur
Asal bersua denganmu

Makna segata di atas adalah pengungkapaan rasa rindu seseorang yang sangat

mendalam terhadap pujaan hatinya, Dalam arti walaupun terdapat banyak

rintangan yang dihadapi dan tidak bertemu secara langsung namun seseorang

tersebut berharap bertemu meski hanya dalam mimpi.
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3. Bentuk Komunikasi Kelompok di Sanggar Seni (ANGKASA).

Salah satu upaya untuk membangkitkan kembali minat masyarakat pada kesenian

tradisonal adalah dengan memajukan dan meningkatkan kembali kegiatan dan

aktivitas didalam sanggar seni tradisional. Seperti juga kelompok-kelompok sosial

yang lain, kehadiran dan tumbuhnya sanggar kesenian tradisional yang

berkembang di tengah-tengah masyarakat tidak lepas dari proses komunikasi

kelompok. Berikut adalah hasil wawancara dari informan mengenai bentuk

komunikasi kelompok yang terjadi di Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua

Surabaya (ANGKASA) :

Tabel 3. Persepsi informan mengenai bagai mana bentuk komunikasi kelompok
yang terjadi di Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya

(ANGKASA)

No Pertanyaan

Jawaban

3 | Bagaimana bentuk
komunikasi kelompok
yang terjadi di sanggar
seni angkonan kenali dua
surabaya (ANGKASA)?

Suseno

Di sangar angkasa ini bentuk komunikasi
kelompoknya lebih dikena dengan istilah
"kakuppulan". Kegiatan ini semacam forum
diskus atau rapat yang dilakukan oleh anggota
sanggar seni angkasa.

Efa Pitri

Bentuk komunikasi kelompok di sanggar
angkasa ini, mengikuti tradis masarakat disini,
yaitu dengan melakukan kegiatan
"kakuppulan”  (berkumpul). Dan kegiatan
"kakuppulan" ini terjadi proses interaksi atau
diskusi secara langsung antara anggota sanggar
seni angkasa guna mencari atau menemukan
ide dan pemecahan masalah yang dihadapi
oleh sanggar seni angkasaini.

Dari tabel di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa bentuk komunikasi kelompok

yang terjadi di Sanggar Seni Angkonan Kenai Dua Surabaya (ANGKASA)




57

adalah kegiatan "kakuppulan™ (berkumpul), Kegiatan ini merupakan kegiatan
duduk bersama seperti rapat atau diskusi yang bisa dilakukan dimana sgja dan
kapan sgja, guna mencari atau menemukan ide dan pemecahan masalah yang
dihadapi oleh Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) Pekon
Kenai Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat ini. Tujuan kegiatan
kakuppulan ini seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang
mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota

yang lain secaratepat.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa pada saat kegiatan
"kakuppulan”, anggota kelompok pun melakukan komunikas interpersona yang
berlangsung secara diadik. Komunikasi antar pribadi terjadi ketika anggota
kelompok Sanggar Seni Angkonan Kenai Dua Surabaya (ANGKASA)
melakukan komunikasi diadik (komunikas tatap muka antara dua orang), baik itu

bersifat formal maupun non formal.

Proses komunikasi interpersonal yang berlangsung ditandai dengan adanya
anggota kelompok mengobrol dalam arti tanda kutip yaitu pembicaraan positif
berkaitan dengan cara melestarikan kesenian segata. IS pesan yang terjadi ini
dapat berupa pembicaraan yang bersifat forma maupun non forma. Contoh
komunikasi interpersonal yang bersifat formal yaitu mengenai topik yanng sedang
di bahas dalam kegiatan "kakuppulan'. Sedangkan contoh komunikasi
interpersona yang bersifat non formal misalkan membicarakan hal-hal di luar
kegiatan "kakuppulan', yaitu mengapa kamu tidak hadir pada kegiatan

"kakuppulan" minggu yang lalu?.
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4. Proses Pertukaran Informasi Pada Kegiatan Kakuppulan.

Komunikas kelompok sangat diperlukan didadam sebuah kelompok atau
organisas agar tercipta hubungan yang baik antara ketua dan anggota kelompok
ataupun sesama anggota kelompok. Tanpa komunikasi dengan baik maka akan
berdampak pada kurang baiknya hubungan antara ketua dengan anggotanya
maupun sesama anggota kelompok. Seperti diketahui Komunikasi kelompok
adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain
kepada anggota kelompok lainya. Dalam sebuah kelompok tentu sangatlah
diperlukan adanya sirkulasi komunikasi yang baik sehingga tercipta suatu
hubungan yang sehat dalam penyampaian pesan, baik pesan lisan maupun tulisan
secara terbuka, para anggota kelompok juga dapat mengeluarkan pesan berupa
ide-ide, gagasan, secara kreatif didalam kelompok tersebut yang dapat membentuk
suatu prilaku dan kecakapan yang baik, sehingga dapat mendukung tujuan atau
sasaran kelompok tersebut. Berikut adalah kutipan wawancara dari informan

mengenai proses pertukaran informasi pada kegiatan kakuppulan:

Tabel 4. Persepsi informan mengenal proses pertukaran informasi pada kegiatan

kakuppulan.

No Pertanyaan Jawaban

4 | Bagaimanakah proses Suseno
komunikasi kelompok Proses komunikasi kelompok yang terjadi
pada kegiatan dalam kegiatan "kakuppulan" pada sanggar
kakupuplan? seni  ANGKASA vyaitu terjadi  proses

pertukaran informasi, gagasan, dan pendapat
antara pengurus dengan anggota sanggar seni
ANGKASA, yang terlibat dalam kegiatan
kakuppulan guna mencapai kesamaan makna.

Efa Pitri
Daam kegiatan "kakuppulan" yang dilakukan
oleh anggota sanggar seni ANGKASA terjadi
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interaksi tatap muka antara pengurus dan
anggaota sanggar seni ANGKASA, disini
terjadi proses tanya jawab mengena hal-hal
yang berkenaan dengan kegiatan sanggar.

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses komunikasi yang terjadi
pada kegiatan”kakuppulan" adalah terjadinya interaksi tatap muka oleh pengurus
dan anggota kelompok, dimana terlebih dahulu ketua kelompok memberikan
penjelasan kepada seluruh anggota kakuppulan mengenai materi yang akan
dirumuskan, selanjutnya ketua memberikan kesempatan kepada seluruh anggota
yang terlibat pada kegiatan "kakuppulan” untuk memaparkan ataupun
menyampaikan ide-ide, gagasan, secara kreatif untuk didengarkan oleh seluruh
anggota. Pada kesempatan ini terjadi proses saling melempar pesan atau dengan
istilah lain yaitu proses tanya jawab antar seluruh anggota yang terlibat pada

kegiatan tersebut.

Terminologi tatap muka (face-toface) dan tanya jawab ini mengandung makna
bahwa setiap anggota kelompok harus dapat melihat dan mendengar anggota
lainnya dan juga harus dapat mengatur umpan balik secara verba maupun
nonverbal dari setigp anggotanya sehingga akan menumbuhkan kesamaan makna.
Jadi proses komunikasi yang mereka lakukuan berjalan dengan efektif dan tidak

ada keterputusan arus informasi antara pengurus maupun anggota sanggar.

Dirunut Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa Kegiatan
"kakuppulan" di Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA)
dilaksanakan dengan suasana kekeluargaan, Peserta "kakuppulan” dapat bergurau

untuk sekedar menyegarkan suasana selama tidak mengganggu keefektifan
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kegiatan kakuppulan yang mereka lakukan. Hal ini dimaksudkan agar partisipan

yang terlibat pada kegiatan "kakuppulan tersebut tidak merasa jenuh.

Karena apabila dalam kegiatan "kakuppulan partisipan merasa tidak nyaman atau
cenderung jenuh, tentu sgja akan berdampak negatif pada proses kegiatan
"kakuppulan tersebut. Anggota yang terlibat pada kegiatan "kakuppulan akan
kurang bergairah dalam menyimak maupun menyampaikan ide gagasan mengenal

topik yang sedang dibahas.

5. Elemen-Elemen Komunikasi Kelompok Dalam Kegiatan Kakuppulan.

Proses komunikasi bisa dikatakan efektif apabila komunikator mampu
menyampaikan pesan dengan baik kepada komunikannya, dan pesan tersebut bisa
dimengerti dan diterapkan oleh komunikannya. Begitu juaga pada proses
kelompok, agar berjalan dengan baik tentu saja harus di dukung dengan elemen-
elemen komunikasi kelompok. Elemen-elemen tersebut diantaranya adalah
interaksi, waktu, jumlah anggota, dan tujuan dalam komunikasi kelompok.
Dengan terlihatnya elemen-elemen tersebut maka kita dapat melihat bahwa
komunikasi kelompok memang benar-benar berperan pada anggota Sanggar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya dalam melestarikan kesenian segata. Berikut
beberapa paparan informan mengenai elemen-elemen komunikasi kelompok di

dalam sanggar seni angkonan kenali dua surabaya:
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Tabel 5. Perseps informan mengenai elemen-elemen komunikasi kelompok

dalam kegiatan kakuppulan.
No Pertanyaan Jawaban
5 | Elemen-elemen apasgja | Suseno
yang terkandung dalam Interaksi : interaksi didalam sanggar seni

kegiatan kakuppulan?

angkasa bersifat interaktif antara pengurus dan
anggota, pengurus menampung semua aspirasi,
keritik, saran, gagasan dan permasalahan yang
tengah dihadapi oleh sangar seni angkasa
dalam upaya melestarikan kesenian segata dan
kemudian memusyawarahkannya bersama-
sama untuk mencapai suatu kesepakatan dalam
pencapaian tujuan. Kemudian jumlah anggota:
jumlah partisipan yang aktif megikuti kegiatan
ini berkisar antara paling sedikit 10 sampai 20
orang.

Efa Pitri

Yang pertama waktu : sanggar seni anggonan
kenali dua surabya (angkasa) memiliki jadwal
pertemuan 1 minggu sekali yatu pada malam
minggu, dan pada pertemuan ini di manfatkan
untuk saling bertukar informas antara
pengurus maupun anggota. dan yang kedua
adalah tujuan: vyaitu sebaga wadah para
anggota sanggar seni  angkasa daam
bermusyawarah demi kelestarian kesenian

segata.

Dari tabel di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa proses komunikasi kelompok

"kakuppulan” yang terjadi didalam Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya

mengandung e emen-elemen komuniksi kelompok didalamnya, diantaranya ialah

elemen interaks tatap muka, jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi, dan

maksud atau tujuan yang dikehendaki.

Elemen interaks dalam komunikas kelompok (terminologi tatap muka)

contohnya setigp anggota kelompok sanggar seni angkasa harus dapat melihat dan

mendengar anggota lainnya dan juga harus dapat mengatur umpan balik secara
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verbal maupun nonverbal dari setiap anggotanya, hal ini dimaksudkan agar proses
komunikasi kelompok bisa berjalan dengan baik. Dengan baiknya proses
komuniasi yang dilakukan tentu saja akan mendapatkan hasil yang maksimal atau

efektif.

Elemen selanjutnya adalah maksud atau tujuan yang dikehendaki, bermakna
bahwa maksud atau tujuan tersebut akan memberikan beberapa tipe identitas
kelompok. Kaau tujuan kelompok adalah berbagi informasi, maka komunikasi
yang dilakukan dimaksudkan untuk menanamkan pengetahun . Dan apabila tujuan
kelompok adalah upaya pemecahan masalah, maka kelompok tersebut melibatkan
beberapa tipe pembuatan keputusan untuk mengurangi permasalahan-

permasal ahan yang tengah dihadapi.

Elemen yang terahir yaitu elemen waktu dan jumlah patrisipan, dimana pada
kegiatan "kakuppulan” yang di lakukan oleh anggota Sanggar Seni Angkonan
Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) dilakukan setigp satu minggu sekali yaitu
pada malam minggu, dan mengenai jumlah anggota yang terlibat dalam kegiatan

"kakuppulan" ini berkisar 10 sampai 20 orang.

6. Topik Yang Dibahas Dalam K egiatan Kakuppulan.

Pada dasarnya komunikasi kelompok itu diadakan untuk mencapai persamaan
persepsi, strategi, tujuan serta merencanakan langkah-langkah yang akan diambil
oleh kelompok tersebut. Untuk mencapal persamaan persepsi dan tujuan tersebut,
hal yang paling mendasar untuk diperhatikan adalah adanya jaringan komunikasi

yang bak antara semua partisipan yang terlibat dalam kegiatan komunikasi
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kelompok tersebut. Begitu juaga pada kelompok Sanggar Seni Angkonan Kenali
Dua Surabaya tidak bisa lepas dari aktivitas komunisi kelompok didalamnya.
Perihal mengapa diadakan kegiatan komunisi kelompok ini diharapkan agar dapat
memecahkan berbagai permasalahan yang tengah dihadapi dalam melestarikan
kesenian segata. Berikut beberapa paparan informan mengenai topik apa sga

yang dibahas dalam kegiatan "kakuppulan™

Tabel 6. Persepsi informan mengenal Topik yang dibahas dalam kegiatan

kakuppulan.

No Pertanyaan Jawaban

6 | Topik apasgayang Suseno
dibahas dalam kegiatan Yang pertama dibahas yaitu, hasil apa sga
kakuppulan? yang didapat oleh anggota sanggar seni

angkonan kenali dua surabaya dari kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan, setelah
mengetahui hasil tersebut, hasil tersebut akan
dievaluasi, dan dari hasil evaluas tersebut
nantinya akan menjadi acuan bagi anggota
sanggar seni angkasa untuk memperbaiki ke
hasil yang |lebih baik.

Efa Pitri

Pada kegiatan kakuppulan topik yang dibahas
biasanya mengenai seputaran evaluasi tentang
berbagai hasil kegiatan yang telah dilakukan
dan yang sedang berjalan di sanggar seni
angkasa, dan topik lain yang sering dibahas
yaitu mengenai usaha pengembangan varias
dan kreass kesenian segata, ha ini
dimaksudkan agar kesenian ini lebih dikenal
dan diminati oleh generasi muda.

Dari tabel di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa pada kegiatan"kakuppulan”
yang dilakukan oleh anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya
mengenai topik pembahasan yang mendasar dan sering dimusyawarahkan adalah

mengenai usaha pengembangan variasi dan kreasi kesenian segata, Hal ini di




maksudkan agar pada pementasan kesenian segata, kesenian ini tidak menjadi
tontonan yang membosankan. Jadi pada kegiatan "kakuppulan" ini seluruh
partisipan yang terlibat di tuntut untuk menyampaikan konsep-konsep maupun
ide-ide guna mencari variasi dan kreasi yang terbaik agar kesenian segata ini
mampu memikat perhatian generasi muda. Selain itu pada kegiatan "kakuppulan™
ini dimanfaatkan sebagai wahana evaluasi mengenai program kegiatan yang telah
di laksanakan maupun yang tengah berjalan, agar dapat mengetahui kemajuan apa

yang telah dicapai atau sebaliknya untuk mengoreksi segala kekurangannya.

Berdasarkan hasil observasi, pada kegiatan "kakuppulan” anggota Sanggar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya di berikan kebebasan dalam menyampikan ide
gagasan kepada ketua maupun sesama anggota kelompok. Mengingat pada
kegiatan "kakuppulan” suasa dibangun dalam bentuk kekeluargaan dan sedikit
ada candaan, maka kegiatan ini berjalan interakfif. Dimana anggota yang terlibat
dalam kegiatan tersebut sangat bergairah dalam shering mapun mengemukakan

pendapatnya mengenai topik yang sedang dibahas.

7. Proses Pengambilan Keputusan Melalui Jalan Kakuppulan.

Interas tatap muka (face-toface) mengandung makna bahwa setiap anggota
kelompok harus dapat melihat dan mendengar anggota lainnya dan juga harus
dapat mengatur umpan balik secara verbal maupun nonverbal dari setiap
anggotanya dengan maksud untuk menyelesaikan tugas, memecahkan persoalan,
membuat keputusan atau melahirkan gagasan kreatif. Dalam proses komunikasi
kelompok, tidak hanya menyampaikan pesan belaka agar partisipan yang terlibat

dapat mengerti, melainkan bagaimana terjadi perubahan sikap, tingkah laku dan
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adanya keputusan bersama. Kesepakatan atau consensus akan terjadi kalau sesama
anggota dari suatu kelompok mendukung keputusan ini memiliki keuntungan,
yaitu partispasi penuh dari seluruh anggota akan meningkatkan kualitas
keputusan yang diambil. Metode consensus sangat penting khususnya dalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan persoal an-persoalan yang kritis
dan kompleks. Berikut beberapa paparan informan mengenal proses pengambilan
keputusan melalui jalan "kakuppulan” :

Tabel 7. Perseps informan mengenal proses pengambilan keputusan melalui jalan
kakuppulan

No Pertanyaan Jawaban

7 | Bagaimanakah proses Suseno

pengambilan keputusan | Proses pengambolan keputusan di ambil secara
melalui jalan mufakat melalui jalan musyawarah, yatu
kakuppulan? berdasarkan usul-usul dari anggota sanggar
seni angkasa secara keseluruhan dengan
mengambil jalan tengah agar nantinya tidak
terjadi kesalah pahaman.

EfaPitri

Pengambilaan keputusan diserahkan
sepenuhnya kepada pimpinan merujuk kepada
kesepakattan yang telah disepakati oleh seluruh
anggota sanggar seni angkonan kenali dua
surabaya melalui  usulan-usulan  yang
sebelumnya  digukan pada  kegiatan
kakuppulan.

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pengambilan keputusan
pada kegiatan "kakuppulan" di ambil secara mufakat melaui jalan musyawarah,
yaitu berdasarkan gagasan-gasasan atau masukan dari seluruh anggota Sanggar
Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya Pekon Kenali Kecamatan Belalau

Kabupaten Lampung Barat dengan mengambil jalan tengah agar nantinya tidak
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terjadi kesahpahaman. Dalam pengambilan keputusan ini seluruh anggota Sanggar
Seni Angkasa diberikan ruang untuk mengemukakan pendapat kepada ketua

sanggar maupun sesama anggota mengenai masalah yang akan dirumuskan.

Dirunut berdasarkan hasil observasi, pada tahap ini pimpinan sanggar, selaku
pimmpinan kegiatan "kakuppulan® , menampung seluruh masukan atupun
gagasan dari para anggotanya, setelah itu masukan atau gagas tersebut
dimusyawarahkan bersama-sama. Kemudian saran-saran atau ide gagasan dari
para anggota di evaluasi kembali oleh pimpinan "kakuppulan” , setelah has
evaluas didapat dan di sepakati oleh seluruh partisipan yang terlibat dalam
kegiatan"kakuppulan™ tersebut, maka pimpinan menyampaikan keputusan atau
kesimpulan dari hasil "kakuppulan” tersebut kepada seluruh anggota Sanggar
Seni Angkasa agar dapat diilaksanakan dan dijalankan dengan baik oleh seluruh

anggota.

8. Isi Pesan Atau Informas Dalam Kegiatan Kakuppulan.

Proses komunikasi bisa dikatakan efektif apabila komunikator mampu
menyampaikan pesan dengan baik kepada komunikannya, dan pesan tersebut bisa
dimengerti dan diterapkan oleh komunikannya. Berdasarkan paparan diatas, jelas
bahwa komunikasi merupakan faktor yang sangat penting bahkan merupakan
suatu hal yang mutlak yang harus dilaksanakan oleh setiap orang terutama bagi
seorang pemimpin agar segala kebijaksanaan dalam usaha mencapal suatu tujuan

yang telah ditentukan dapat dicapal secara efektif dan efisien.
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Komunikas diperlukan dalam rangka menjalin kerjasama, pertukaran informas,
pembentukan motivasi, usaha-usaha yang terkoordinasi dan pelaksanaan
terkendali serta aspek lainnya yang memungkinkan tercapainya tujuan kelompok.
Karena tanpa adanya komunikasi, tidak mungkin seseorang dapat mengetahui dan
mengerti mengenai tugas apa yang harus dilaksanakannya, begitu pula sipengirim
pesan hendaknya dalam menyampaikan pesan atau gagasannya harus
menggunakan cara dan pendekatan yang memungkinkan orang lain dapat dengan
mudah menangkap berita yang diterimanya. Berikut beberapa paparan informan
mengenai apakah isi pesan atau informasi dalam kegiatan kakuppulan bisa
dimengerti dan diterapkan oleh anggota kelompok :

Tabel 8 Persepsi informan mengenai isi pesan atau informasi dalam kegiatan
kakuppulan .

No Pertanyaan Jawaban

8 | Apakahis pesan atau Suseno

informasi dalam kegiatan | Mengenai isi pesan atau informasi yang
kakuppulan bisa disampaikan pada kegiatan kakuppulan sgjauh
dimengerti dan ini  berjalan dengan efektif, karena pada
diterapkan oleh anggota | kegiatan kakuppulan tersebut saya selaku ketua
kelompok dalam usaha seldu memastikan atau mempertanyakan
mel estarikan kesenian kepada seluruh partisipan apakah pesan-pesan
segata? yang dibahasas telah dipahami atau belum, dan
mengenal pesan-pesan  tersebut  telah
diterapkan atau tidak, itu semua balik lagi ke
tanggung rasa jawab ke seluruh anggota.

Efa Pitri

Utuk pesan ataupun informas  yang
disampaikan pada kegiatan kakuppulan, sgauh
ini bisa di terima ataupun dipahami secara
efektif oleh seluruh anggota yang terlibat pada
kegiatan  kakuppulan, dan  mengenai
penerapannya sgjauh ini seluruh anggota yang
mengemban  tugas, senantiasa berusaha
menjalankannya seefektif mungkin.
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Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mengenai is pesan atau
informasi yang disampaikan pada kegiatan "kakuppulan" sgauh ini berjalan
dengan efektif. Karena pada kegiatan "kakuppulan” tersebut pimpinan selalu
memastikan atau mempertanyakan kepada seluruh partisipan yang terlibat pada
kegiatan "kakuppulan" , apakah pesan-pesan atau informasi yang dibahasas telah

dipahami sepenuhnya oleh para aggota.

Ha ini bermaksud untuk menghindari ketertutupan arus informasi, ide-ide,
ataupun gagasan yang bak antara sesama anggotanya. Dengan jaringan
komunikasi yang baik maka akan tercipta suatu hubungan yang sehat dalam
penyampaian pesan, baik pesan lisan maupun tulisan secara terbuka, para anggota
kelompok juga dapat mengeluarkan pesan berupa ide-ide, gagasan, secara kreatif
didalam kelompok tersebut yang dapat membentuk suatu prilaku dan kecakapan
yang baik, sehingga dapat mendukung tujuan atau sasaran kelompok Sanggar Seni
Angkasa dalam upaya melestarikan kesenian segata. Dan mengenai penerapannya
sgjauh ini seluruh anggota yang mengemban tugas, senantiasa berusaha

menjalankannya seefektif mungkin.

9. Peranan Kakupulan Oleh Anggota Sanggar Seni (ANGKASA).

Dalam proses komunikasi kelompok yang terjadi di Sanggar Seni Angkonan
Kenai Dua Surabaya (ANGKASA) tentu sgja ada peran "kakuppulan” yang
dilakukan oleh anggota sanggar seni ANGKASA. Berikut beberapa paparan

informan mengenai peran "kakuppulan' dalam usaha melestarikan kesenian

segata:
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Tabel 9. Persepsi informan mengenal adakah peranan kakupulan yang dilakukan
anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA)
dalam usaha melestarikan kesenian segata.

No Pertanyaan Jawaban

9 | Adakah peranan Suseno
kakupulan yang Jelas ada, komunikasi kelompok sangat
dilakukan anggota berperan penting dalam merumuskan dan
sanggar seni angkonan mencari ide-ide inovatif guna menemukan cara
kenali dua Surabaya yang paing tepat untuk upaya pelestarian
(ANGKASA) dalam kesenian tradisional segata. Karena nantinya
usaha melestarikan akan melahirkan bermacam-macam ide dan
kesenian segata? pemecahan masalah dari segenap anggota

sanggar seni angkasa yang terlibat dalam
proses komunikasi kelompok tersebut.

Efa Pitri

Ada, komunikasi kelompok ini tentu sangat
berperan dalam usaha melestarikan kesenian
tradisonal segata. Karena dengan adanya
proses komunikasi kelompok, tentu sga
didadamnya terjadi proses diskus dan tanya
jawab antara anggota maupun pengurus
sanggar seni angkasa untuk mencari cara yang
paling epektif guna tercapainya cita-cita
bersama yaitu agar kesenian segata ini bisa
dikenal oleh generas muda dan tentu sga
kelestariannya terjaga.

Dari tabel di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa peran”kakuppulan" memang
sangat berperan penting dalam usaha melestarikan kesenian segata. karena dengan
adanya proses komunikas kelompok yang terjadi di dalam maupun luar Sanggar
Seni Angkasa, tentu sgja akan melahirkan bermacam-macam ide dan pemecahan
masalah dari segenap anggota sanggar seni angkasa yang terlibat dalam proses
komunikasi kelompok tersebut. Dengan adanya kegiatan "kakuppulan” ini setiap
angggota yang berkecimpung dalam proses komunikasi kelompok tersebut
diharapkan mampu berperan aktif dalam mengeluarkan dan menyampaikan ide-

ide maupun gagasan yang ada di benak atau pikiran dari setiap anggota sehingga
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komunikasi yang terjadi tidak hanya satu arah sgja, melainkan ada proses interaksi
timbal balik dari setigp anggotanya. Sehingga tercapainya cita-cita bersama yaitu
agar kesenian segata ini bisa dikenal oleh generas muda dan tentu sga

kelestariannya terjaga.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan beberapa pion peranan
"kakuppulan” :
1. Untuk mencapal keputusan bersama.
Maksunya adalah dalam proses berlangsungnya kegiatan kakuppulan tentu
sga mengharapkan adanya satu keputusan yang bisa di sepakati oleh
seluruh anggota kelompok, dan cara yang di tempuh untuk penganbilan
keputusan adalah dengan cara mengambil jalan tengah melaui
musyawarah.
2. Untuk menganalisis atau memecahkan permasal ahan.
Maksudnya adalah peran peserta "kakuppulan” sangat besar untuk
memberikan masukan berupa saran atau pendapat yang akan disimpulkan
bersama. Hasil kesimpulan yang telah disepakati bersama merupakan jalan
untuk memecahkan masal ah yang sedang dihadapi.
3. Untuk mencapai kesamaan pemikiran, program, atau keputusan.
M aksudnya adalah seluruh anggota kelompok yang terlibat dalam kegiatan
kakuppulan diharapkan bisa saling mempengaruhi satu dengan yang
lainnya untuk menyatukan pemikiran mengena program kerja yang akan

dilaksanakan.
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4. Untuk mencapai tujuan pelatihan.
Maksudnya adalah segala sesuatu yang di rumuskan dalam kegiatan
kakuppulan terutama mengenai pelatihan pengembangan dari kesenian
segata itu bisa dijalankan sebaik mungking, sesingga sasaran yang ingin
dicapai bisaterwujud.

5. Untuk menyatukan pandangan yang berbeda.
Maksunya adalah dalam proses kakuppulan tentu sgja terjadi interaksi
tanya jawab dan penyampaian ide-ide atau gagasan dari seluruh anggota
kelompok yang terlibat guna mencapai suatu keputsan, dan untuk
mencapal keputusan tersebut, tentu sgja ketua kelompok harus mampu
menyatukan pandangan dari setiap anggota kelompok yang terlibat.

6. Untuk menyampaikan informasi penting kepada audiensi.
Maksudnya adalah untuk memberikan penjelasan kepada para peserta
"kakuppulan” mengenai materi ataupun program kerja yang akan di
musyawarahkan.

7. Untuk memastikan bahwa setiap audiensi sependapat tentang informasi
yang mereka peroleh dari hasil diskusi tersebut.
Maksudnya adalah, dalam kegiatan kakuppulan tentu sga peranan ketua
sangat signifikan, karena ia harus mampu untuk menyatukan pendapat dari
setigp anggota kelompok yang terlibaat dalam kegiatan kakauppulan

tersebut.
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10. Fungsi Komunikasi Kelompok (Kakuppulan).

Dalam proses komunikasi kelompok tentu sgja memiliki fungsi dan tujuannya,
diantaranya fungsi hubungan sosial, fungsi pendidikan, fungsi persuasi, fungsi
pemecahan masalah, fungsi pembuatan keputusan, dan yang terahir adalah fungsi
terapi. Dari berbaga fungsi diatas menggambarkan bahwa komunikasi kelompok
yang terjadi di Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA)
Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat dalam mel estarikan
kesenian segata memang sangat berperan penting. Berikut beberapa paparan
informan  mengenai  fungsi komunikasi kelompok “"kakuppulan' yang
dilaksanakan oleh sanggar seni angkonan kenali dua Surabaya (ANGKASA) :

Tabel 10. Persepsi informan mengenai Adakah fungsi komunikasi kelompok
"kakuppulan” yang dilaksanakan oleh Sanggar Seni Angkonan Kenali

Dua Surabaya (ANGKASA).
No Pertanyaan Jawaban
10 | Adakah fungsi Suseno
komunikas kelompok | Tentu adamisalnya fungsi hubungan sosial.
"kakuppulan™ yang Karena dengan adanya proses komunikasi
dilaksanakan oleh kelompok maka secara tidak langsung dapat
Sanggar seni atau mampu memelihara dan memantapkan
Angkonan kenali hubungan sosia diantara para anggota sanggar.
Dua surabaya selain itu ada juga fungs persuasi, karena
(ANGKASA)? dadam fungs satu ini seseorang anggota

ataupun pengurus anggota sanggar seni
angkasa dapat mempengaruhi anggota yang
lain untuk melakukan sesuatu yang berdampak
positif guna kepentingan sanggar seni angkasa.

Efa Pitri

Fungsinya tentu sga ada, seperti pungsi
pendidikan, karena dalam ha ini terjadi
pertukaran pikiran atau penyampaian ide dari
pengurus dan anggota sanggar seni angkasa
sehingga menumbuhkan informasi yang baru.
selain itu ada juga fungsi pemecahan masalah:
dengan adanya bentuk komunikasi kelompok
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seperti kakuppulan, ini mempermudah anggota
sanggar seni angkasa dalam memecahkan
masalah atau kendala yang ditemui dalam
kegiatan melestarikan kesenian segata.

Dari tabel di atas dapat ditarik kessimpulan bahwa komunikasi kelompok yang
terjadi di Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) Pekon
Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat memang sangat berperan
dan memiliki fungsi-fungsi yang penting diantaranya:

1. Fungsi hubungan sossia, Karena dengan adanya proses komunikasi
kelompok maka secara tidak langsung dapat atau mampu memelihara dan
memantapkan hubungan sosial diantara para anggota sanggar Seni
angkasa.

2. Fungs penndidikan, karena dalam hal ini terjadi pertukaran pikiran atau
penyampaian ide dari pengurus dan anggota Sanggar Seni Angkasa
sehingga menumbuhkan informasi yang baru.

3. Fungs persuasi, karena dalam fungsi satu ini seseorang anggota ataupun
pengurus anggota Sanggar Seni Angkasa dapat mempengaruhi anggota
yang lain untuk melakukan sesuatu yang berdampak positif guna
kepentingan sanggar seni angkasa.

4. Fungs pemecahan masalah: dengan adanya bentuk komunikasi kelompok
seperti "kakuppulan™ ini, tentu sgja mempermudah anggota sanggar seni
angkasa dalam memecahkan masalah atau kendala yang ditemui dalam

kegiatan melestarikan kesenian segata.
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11. Kendala Yang Dihadapi Dalam Kegiatan Kakuppulan.

Daam satu lembaga untuk mewujudkan vis dan misinya tentu sga dalam

perjalanannya menemukan berbagai hambatan dan permasalahan yang timbul,

baik dari dalam maupun dari luar lembaga tersebut. Ini terjadi pula pada Sangar

Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) Pekon Kenali Kecamatan

Belalau Kabupaten Lampung Barat, permasalahan yang muncul cukup beragam.

Berikut beberapa paparan informan mengenai kendala apa sgja yang dihadapi oleh

Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) dalam melaksanakan

kegiatan kakuppulan :

Tabel 11. Persepsi informan mengenai kendala yang dihadapi dalam kegiatan

kakuppulan
No Pertanyaan Jawaban
11 | Kendala apasgjayang Suseno
dihadapi dalam Untuk kendala yang dihadapi pada pel aksanaan
melaksanakan kegiatan kegiatan kakuppulan, sgauh ini sih hanya
kakuppulan? sebatas susahnya mengumpulkan partisipan

secara keseluruhan, ha ini dikarenakan
kesibukan yang berbeda-beda dari setiap
partisipan.

Efa Pitri

Mengenai kendala ataupun persoalan yang
dihadapi dalam kegiatan kakuppulan.yaitu
susahnya mengumpulkan anggota secara
keseluruhan. Mengingat kesibukan atau
aktifitas yang beragam dari setiap anggota.

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kendala-kendala yang di hadapi

oleh Sangar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) Pekon Kenali

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat dalam melaksanakan kegiatan
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"kakuppulan” antra lain muncul dari aspek susahnya mengumpulkan partisipan
secara keseluruhan, hal ini dikarenakan kesibukan yang berbeda-beda dari setiap
partisipan. Sehingga terkadang sulit untuk menyatukan waktu pertemuan guna

berkoordinasi secaralangsung.

Ini dapat menghambat jalannya program-program kerja yang tel ah direncanakan.
Selain itu bermaksud untuk menghindari ketertutupan arus informasi, ide-ide,
ataupun gagasan yang baik antara sesama anggotanya. Dan untuk mencegahnya
tentu sangatlah diperlukan adanya koordinasi yang baik sehingga tercipta suatu
hubungan yang sehat dalam penyampaian pesan, baik pesan lisan maupun tulisan
secaraterbuka

5.3. Rangkuman Hasil Pendlitian

Berdasarkan informasi yang dihimpun dari informan mengenai pengertian dari
kesinian segata dapat di simpulkan bahwa kesenian merupakan suatu kesenian
lisan yang berbentuk pantun yang bertemakan alam dan kehidupan sosial, dimana
segata ini terdiri dari empat baris dengan bersgak a-b-a-b. Dan segata ini
umumnya digunakan pada upacara atau prosesi adat dan acara-acara yang sifatnya
bersukaria, misalnya pengisi acara muda mudi nyambai, miyah damagh, kedayek.
Selain itu juga segata biasanya dipentaskan oleh muda-mudi dengan iringan musik

tradisional seperti gong, gamelan bambu, dan lain-lain.

Selanjutnya mengenai bentuk komunikasi kelompok yang terjadi di Sanggar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) ditarik kesimpulan bahawa bentuk
komunikasi kelompok yang terjadi di Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua

Surabaya (ANGKASA) adalah kegiatan "kakuppulan” (berkumpul), Kegiatan ini
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merupakan kegiatan duduk bersama seperti rapat atau diskusi yang bisa dilakukan
dimana sgja dan kapan sgja, guna mencari atau menemukan ide dan pemecahan

masal ah yang dihadapi oleh Sanggar Seni (ANGKASA).

Proses komunikasi yang terjadi pada kegiatan "kakuppulan" adaah terjadinya
interaksi tatap muka oleh pengurus dan anggota kelompok, dimana terlebih dahulu
ketua kelompok memberikan penjelasan kepada seluruh anggota "kakuppulan”
mengenal materi yang akan dirumuskan, selanjutnya ketua memberikan
kesempatan kepada seluruh anggota yang terlibat pada kegiatan "kakuppulan”
untuk memaparkan ataupun menyampaikan ide-ide, gagasan, secara kreatif untuk
didengarkan oleh seluruh anggota. Pada kesempatan ini terjadi proses saling
melempar pesan atau dengan istilah lain yaitu proses tanya jawab antar seluruh
anggota yang terlibat pada kegiatan tersebut. dan ada empat elemen yang
terkandung dalam kegiatan kakuppulan diantaranya, elmen interaks, elemen

waktu, elemen jumjah partisipan, dan elemen yang terahir adalah tujuan.

Mengenal topik pembahasan yang mendasar dan sering dimusyawarahkan pada
kegiatan "kakuppulan” adalah mengena usaha pengembangan variasi dan kreasi
kesenian segata, Hal ini di maksudkan agar pada pementasan kesenian segata,
kesenian ini tidak menjadi tontonan yang membosankan. Selain itu pada kegiatan
"kakuppulan"  ini dimanfaatkan sebagai wahana evaluasi mengenai program
kegiatan yang telah di laksanakan maupun yang tengah berjalan, agar dapat
mengetahui kemajuan apa yang telah dicapa atau sebaliknya untuk mengoreksi

segala kekurangannya.
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Proses pengambilan keputusan pada kegiatan "kakuppulan® di ambil secara
mufakat melalui jalan musyawarah, yaitu berdasarkan gagasan-gasasan atau
masukan dari seluruh anggota sanggar seni angkonan kenali dua surabaya pekon
kenali kecamatan belaau kabupaten lampung barat dengan mengambil jalan
tengah agar nantinya tidak terjadi kesahpahaman. Dalam pengambilan keputusan
ini seluruh anggota Sanggar Seni Angkasa diberikan ruang untuk mengemukakan
pendapat kepada ketua sanggar maupun sesama anggota mengenal masalah yang

akan dirumuskan.

Selanjutnya mengenal isi pesan atau informas yang disampaikan pada kegiatan
"kakuppulan” sgauh ini berjalan dengan efektif. Karena pada kegiatan
"kakuppulan” tersebut pimpinan selalu memastikan atau mempertanyakan
kepada seluruh partisipan yang terlibat pada kegiatan "kakuppulan" apakah
pesan-pesan atau informasi yang dibahasas telah dipahami sepenuhnya oleh para
aggota. Hal ini bermaksud untuk menghindari ketertutupan arus informasi, ide-
ide, ataupun gagasan yang baik antara sesama anggotanya. Dengan jaringan
komunikasi yang baik maka akan tercipta suatu hubungan yang sehat dalam

penyampaian pesan, baik pesan lisan maupun tulisan secara terbuka.

Berdasarkan paparan informasi dari informan mengena peranan kegiatan
"kakuppulan” yang dilakukan oleh anggota Sanggar Seni (ANGKASA) memang
mempunyai peranan yang cukup signifikan, mulai dari:

1. Untuk mencapal keputusan bersama.

2. Untuk menganalisis atau memecahkan permasalahan.

3. Untuk mencapai kesamaan pemikiran, program, atau keputusan.
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4. Untuk mencapai tujuan pelatihan.

5. Untuk menyatukan pandangan yang berbeda.

6. Untuk menyampaikan informasi penting kepada audiensi.

7. Untuk memastikan bahwa setiap audiensi sependapat tentang informasi

yang mereka peroleh dari hasil diskusi tersebut.

Proses komunikasi kelompok "kakuppulan" yang dilakukan oleh anggota
Sanggar Seni ANGKASA setidaknya memiliki fungsi yang cukup signifikan.
Yaitu fungs yang pertama untuk menjalin hubungan social antar anggota dan
kelompok, fungsi yang kedua untuk pendidikan atau adukasi. fungsi yang ketiga
untuk kemampuan persuasi, fungs yang keempat untuk pemecahan masalah

(problem solving). Dan , fungsi yang terahir untuk terapi.

Selanjutnya mengenai kendala-kendala yang di hadapi oleh Sangar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) daam melaksanakan kegiatan
kakuppulan antra lain muncul dari aspek susahnya mengumpulkan partisipan
secara keseluruhan, hal ini dikarenakan kesibukan yang berbeda-beda dari setiap
partisipan. Sehingga terkadang sulit untuk menyatukan waktu pertemuan guna
berkoordinasi secara langsung. Ini dapat menghambat jalannya program-program
kerja yang telah direncanakan. Selain itu bermaksud untuk menghindari
ketertutupan arus informasi, ide-ide, ataupun gagasan yang baik antara sesama
anggotanya. Dan untuk mencegahnya tentu sangatlah diperlukan adanya
koordinasi yang baik sehingga tercipta suatu hubungan yang sehat dalam

penyampaian pesan, baik pesan lisan maupun tulisan secaraterbuka.



79

5.4 Pembahasan Hasil Pendlitian

Komunikas kelompok sangat diperlukan didaam sebuah kelompok atau
organisasi agar tercipta hubungan yang baik antara ketua dan anggota kelompok
ataupun sesama anggota kelompok sehingga akan memberikan pengetahuan
(kognitif) tentang tugas dan fungsi dari masing-masing anggota, menumbuhkan
suatu sikap (afektif) tanggung jawab tugas dan fungsi para anggota kelompok
serta  mengimplementasikan segala pengetahuan, sikap yang bak daam
menjalankan fungs bagian-bagiannya masing-masing. Tanpa komunikasi dengan
baik maka akan berdampak pada kurang baiknya hubungan antara ketua dengan

anggotanya maupun sesama anggota kelompok.

Akibat dari kurang baiknya sirkulasi komunikasi yang berjalan dalam suatu
organisas atau kelompok akan menimbulkan ketertutupan arus informasi, ide-ide,
ataupun gagasan yang baik antara sesama anggotanya. Dan untuk mencegahnya
tentu sangatlah diperlukan adanya sirkulasi komunikas yang bak sehingga
tercipta suatu hubungan yang sehat dalam penyampaian pesan, baik pesan lisan
maupun tulisan secara terbuka, para anggota kelompok juga dapat mengel uarkan
pesan berupa ide-ide, gagasan, secara kreatif didalam kelompok tersebut yang
dapat membentuk suatu prilaku dan kecakapan yang bak, sehingga dapat

mendukung tujuan atau sasaran kelompok tersebut.

Menurut Michael Burgoon dan Michael Ruffner dalam S. Djuarsa Sendjagja (1999:
99) Komunikas Kelompok adalah interaks tatap muka dari tiga atau lebih

individu, guna memperolen maksud atau tujuan yang dikehendaki, seperti
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berbagai informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga semua

anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan akurat.

Sdlah satu kelompok sosia yang mempelgari serta berusasha memajukan dan
melestarikan kesenian tradisional yaitu Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua
Surabaya (Angkasa) di Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung
Barat. Fokus kesenian yang dipelgari oleh anggota sanggar seni angkasa adalah
kesenian lisan lampung yaitu segata. Mengingat kesenian segata ini merupakan
kesenian tradisiona yang kelangsungannya sangat mengkhawatirkan, padahal
peran dan fungsi kesenian tradisiona ini cukup signifikan terutama pada proses

acarareseps pernikahan di masyarakat etnis Lampung Sai Batin.

Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh anggota Sanggar Angkasa dalam usaha
melestarikan seni  tradisional khususnya kesenian segata antara lain
menyel enggarakan kegiatan "kakuppulan" dan latihan bersama yang mana selain
untuk menguasai keterampilan dan penguasaan seni dimaksudkan juga untuk
wadah atau penyampaian ide atau gagasan dari seluruh anggota kelompok, juga
sebagal evaluasi serta penyampaian informas tentang berbagai hasil kegiatan
yang telah dilakukan dan sedang berjalan di Sanggar Angkasa.Berbagai bentuk
permasalahan dibahas dalam kegiatan "kakuppulan” ini, di antaranya usaha
pelatihan dan pengembangan variasi dan kreas kesenian segata agar lebih dikenal
sertadiminati oleh generas muda, dengan demikian diharapkan kelangsungan dan
kelestarian kesenian tradisional segata ini dapat dinikmati dan dipelgari oleh

generas penerus kelompok ini sebagai upaya pewarisan budaya lampung.
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Komunikasi kelompok adalah menyampaikan pesan kepada kelompok manusia
misalnya, kuliah, ceramah, memberi pelgjaran dan lain- lain. Didalam komunikas
kelompok yang dituju adalah rasio atau akal guna dapat menerima, menanggapi,
serta mengolah suatu pesan dalam benak atau otak. Setidaknya itu adalah salah
satu dari sekian banyak pengertian ilmu komunikasi kelompok. Dimana setiap
orang memiliki cara-cara tertentu untuk bisa mengkomunikasikan pesannya agar
mudah dipahami orang lain. Baik itu komunikasi yang terjadi secara langsung

(seperti tatap muka) maupun tidak (melalui media).

Komunikas kelompok yang terjadi di Sangar Seni ANGKASA ini, yaitu kegiatan
"kakuppulan” (berkumpul) dan kegiatan "kakuppulan” ini terjadi proses interaksi
atau diskus secara langsung antara anggota sanggar seni angkasa guna mencari
atau menemukan ide dan pemecahan masalah yang dihadapi oleh sanggar seni
angkasa ini, dimana kegitan ini bisa terjadi dimana sgja dan kapan sgja, bak
"kakuppulan”  resmi maupun maupun tidak resmi, dalam artian tidak
direncanakan terlebih dahulu. Beberapa Peranan diadakannya "kakuppulan™

yaitu:

1. Untuk mencapal keputusan bersama.

2. Untuk menganalisis atau memecahkan permasal ahan.

3. Untuk mencapa kesamaan pemikiran, program, atau keputusan.
4. Untuk mencapal tujuan pelatihan.

5. Untuk menyatukan pandangan yang berbeda.

6. Untuk menyampaikan informasi penting kepada audiensi.
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7. Untuk memastikan bahwa setiap audiensi sependapat tentang informasi

yang mereka peroleh dari hasil diskusi tersebut.

Berdasarkan sifat "Kakuppulan" terbagi menjadi dua jenis, tergantung cara
pandang atau segi peninjauannya:
1. "kakuppulan" formal
"kakuppulan" forma adalah "kakuppulan” yang diselenggarakan untuk
membahas masalah- masalah yang sangat penting dan berlaku peraturan
keprotokolan yang mengatur kelancaran jalannya "kakuppulan'. Peserta
"kakuppulan" formal akan mendapat pemberitahuan terlebih dahulu melalui
surat undangan ynag biasanya dilengkapi dengan agenda rapat.
2. "kakuppulan” tidak resmi
"kakuppulan™ informal adalah"kakuppulan™ yang dilaksanakan secara tidak
resmi dan tidak berdasarkan suatu rencana yang bersifat resmi, misalnya
tanpa undangan, terjadi secara kebetulan, dimana sgja, kapan sgja. Bertemu
di suatu tempat secara tidak sengaja, masinng-masing pihak mempunyai

kepentingan yang sama dan akhirnya mengadakan"kakuppulan™ informal.

"Kakuppulan" merupakan bentuk kegiatan komunikas kelompok yang dilakukan
oleh anggota sanggar ANGKASA, kegiatan ini merupakan wadah interaks tatap
muka atau diskusi baggi seluruh pengurus maupun anggaota Sangar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) ANGKASA Berbaga
permasalahan yang dihadapi oleh anggota sanggar ANGKASA dirumuskan dan
dipecahkan pada kegiatan"kakuppulan” ini. "Kakuppulan" terdiri atas dua jenis,

tergantung cara pandang atau segi peninjauannya. Antaralain sebagai berikut:
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1. "kakuppulan" penjelasan

"kakuppulan” penjelasan adalah "kakuppulan yang dilaksanakan untuk

memberikan penjelasan kepada para peserta “"kakuppulan'. Dalam

"kakuppulan” penjelasan, seorang pemimpin "kakuppulan” memberikan

penjelasan kepada para peserta "kakuppulan”. Peserta "kakuppulan™ tidak

hanya mendengarkan penjelasan dari pemimpin”kakuppulan” tetapi juga

diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.

2. "kakuppulan" pemecahan masalah

"kakuppulan” pemecahan masalah adalah "kakuppulan” yang dilaksanakan

untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Pada pemecahan

masalah, peran peserta "kakuppulan” sangat besar untuk memberikan

masukan berupa saran atau pendapat yang akan disimpulkan bersama. Hasil

kesimpulan yang telah disepakati bersama merupakan jalan untuk

memecahkan masalah yang sedang dihadapi.
Dari persepsi yang diutarakan oleh informan dapat disimpulkan kegiatan ini
sangat sangat berperan dalam merumuskan permasalahan, karena dengan adanya
proses "kakuppulan”  ini, makan akan muncul berbagai gagasan dari pelaku
kegiatan "kakuppulan” ini. Selain itu maksud di adakannya "kakuppulan" yaitu
agar lebih mudah menyatukan maksud, tujuan dan pemikiran dari anggota sanggar
seni  ANGKASA. Tujuan lainnya di adakan "kakuppulan" ini adalah
mempermudah anggota Sanggar Seni Angkasa dalam berkordinas menentukan
waktu pertemuan, pemusatan latihan, dan sebagainya. Dari berbagai gagasan

tersebut diharapkan mampu menjawab dan memecahkan permasalan yang tengah



dihadapi oleh sanggar ANGKASA Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten

Lampung Barat.

Dalam proses komunikasi kelompok yang terjadi pada anggota Sangar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) Pekon Kenali Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
melestarikan kesenian segata. Karena dengan adanya proses komunikasi
kelompok yang terjadi di dalam maupun diluar Sangar Seni ANGKASA

diharapkan akan muncul gagasan-gagasan yang inovatif dan kesepakatan bersama.

Kesepakatan atau consensus akan terjadi kalau sesama anggota dari suatu
kelompok mendukung keputusan ini memiliki keuntungan, yaitu partisipas penuh
dari seluruh anggota akan meningkatkan kualitas keputusan yang diambil. Metode
consensus sangat penting khususnya dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan persoalan-persoalan yang kritis dan komplek. Kesepakatan
ini dirumuskan demi tercapainya visi dan misi yang di bangun oleh Sangar Seni

ANGKASA vyaitu untuk upaya pelestarian keseian segata.

Dirunut dari bergagai aktivitas komunikas kelompok yang terjadi di Sanggar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKSA) mulai dari menyelenggarakan
kegiatan "kakuppulan” , kegiatan "kakuppulan” dan latihan bersama tentu sgja
terdapat empat-elemen pendukung yang terkandung didalam kegiatan komunikasi
kelompok tersebut. Dengan adanya elemen-elemen tersebut maka kita dapat
melihat bahwa komunikasi kelompok yang terjadi di Sanggar Seni Angkonan

Kenali Dua Surabaya (ANGKSA) Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten
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Lampung Barat benar-benar berperan dalam usaha meletarikan kesenian segata.

Elemen-elemen tersebut adalah sebagai berikut :

1. Topik bahasan, Pada bagian ini topik bahasan dalam kegiatan kakuppulan
dan rapat rutin bisanya seputar permasalahan dan kendala yang dihadapi
oleh sanggar seni angkasa, serta membuat atau merumuskan proram-

program yang kreatif dan inovatif untuk kemajuan sanggar.

2. Interaks tatap muka, mengandung makna bahwa setiap anggota kel ompok
harus dapat mendengar anggota lainnya dan juga harus dapat mengatur
umpan balik verbal dari setigp anggotanya. Batasan ini tidak berlaku atau
meniadakan kumpulan individu yang sedang melakukan kegiatan tertentu.
Dengan demikian makna tatap muka tersebut berkaitan dengan adanya
interaksi antara sesama anggota kelompok. Dalam ha ini pengurus
maupun anggota Sanggar Seni Angkonan Kenai Dua Surabaya
(ANGKASA) dalam pelaksanaan kegiatan "kakuppulan" harus dapat
mendengar anggota lainnya dalam menyanpaikan ide atau gagasan dan
juga dapat mengatur umpan balik verbal dari setiap angotanya sehingga
kegiatan komunikasi kelompok dapat berjalan dengan baik, dengan begitu
tidak terjadi keterputusan arus informasi antara pengurus maupun anggota

Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA).

3. Jumlah partisipan yang terlibat dalam interaks, pada kegiatan
"kakuppulan" jumlah partisipan yang aktif megikuti kegiatan ini berkisar

antara paling sedikit 10 sampai 20 orang.
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4. Maksud dan tujuan yang dikehendaki, bermakna bahwa maksud dan
tujuan diselenggarakan kegiatan "kakuppulan” memberikan beberapa tipe
identitas kelompok. Yang pertama berbagi informasi maka komunikasi
yang dilakukan adalah untuk merencanakan suatu pengetahuan. Kedua
yaitu tujuan pemeiharaan diri maka memusatkan perhatiannya pada
anggota kelompok atau struktur dari kelompok bahkan kelangsungan
hidup dari Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) itu
sendiri. Sementara tujuan yang ketiga adalah memecahkan masalah, maka
anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA)
biasanya melibatkan perbuatan kedalam beberapa tipe keputusan untuk

mengurangi kesulitan-kesulitan yang dihadapi.

5. Kemampuan anggota untuk menumbuhkan karakteristik pribadi anggota
lain, mengandung makna bahwa komunikas kelompok yang dilakukan
akan menumbuhkan karakteristik tertentu bagi anggota-anggota kelompok,
dan setigp anggota kelompok mempunyai kemampuan untuk
menumbuhkan karakteristik tertentu pada anggota lain. Dengan kata lain
setigp anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya
(ANGKASA) mampu mempengaruhi dan menanamkan kecintaan
terhadap tujuan sanggar tersebut, dengan terbentuknya kesamaan minat
antara sesama anggota Sanggar Seni ANGKASA tentu sgja mepermudah

dalam mencapai tujuan yang telah dikehendaki.

Komunikasi kelompok yang dilakukan oleh anggota Sanggar Seni ANGKASA

memang sangat memiliki fungsi yang cukup signifikan dalam upaya melestarikan
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kesenian segata. Merujuk dari fungsi kominikasi kelompok yang terjadi pada
sangara seni angkasa, ini membuktikan bahawa komunikasi kelompok memang
benar-benar berperan dalam Sangar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya
(ANGKASA) Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat untuk

upaya pelestarian keseian segata. Dan fungsi-fungsi tersebut antaralain :

Seperti fungs hubungan sossia, Karena dengan adanya proses komunikasi
kelompok maka secara tidak langsung dapat atau mampu memelihara dan
memantapkan hubungan sosial diantara para anggota sanggar seni angkasa.
Kemudian pada fungs pendidikan, karena dalam hal ini terjadi pertukaran pikiran
atau penyampaian ide dari pengurus dan anggota sanggar seni angkasa sehingga
menumbuhkan informasi yang baru. Selanjutnya pada fungsi persuasi, Karena
dalam fungs satu ini seseorang anggota ataupun pengurus anggota sanggar seni
angkasa dapat mempengaruhi anggota yang lain untuk melakukan sesuatu yang
berdampak positif guna kepentingan sanggar seni angkasa. Dan yang terahir
fungsi pemecahan masalah: dengan adanya bentuk komunikasi kelompok seperti
kakuppulan, ini mempermudah anggota sanggar seni angkasa dalam memecahkan

masal ah atau kendala yang ditemui dalam kegiatan melestarikan kesenian segata.

Selanjutnya mengenai kendala-kendala yang di hadapi oleh Sangar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) daam melaksanakan kegiatan
"kakuppulan"  antra lain muncul dari aspek susahnya mengumpulkan partisipan
secara keseluruhan, hal ini dikarenakan kesibukan yang berbeda-beda dari setiap
partisipan. Sehingga terkadang sulit untuk menyatukan waktu pertemuan guna

berkoordinasi secara langsung. Ini dapat menghambat jalannya program-program
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kerja yang telah direncanakan. Selain itu bermaksud untuk menghindari
ketertutupan arus informasi, ide-ide, ataupun gagasan yang baik antara sesama
anggotanya. Dan untuk mencegahnya tentu sangatlah diperlukan adanya
koordinas yang baik sehingga tercipta suatu hubungan yang sehat dalam

penyampaian pesan, baik pesan lisan maupun tulisan secara terbuka.

Teori percakapan kelompok (Group Achievement Theory) berkaitan dengan
produktivitas kelompok Sangar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya
(ANGKASA) Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat dalam
upaya melestarikan kesenian segata adalah melalui pemeriksaan masukan dari
anggota Sangar Seni ANGKASA (member input), variabel-variabel perantara
(mediating variables), dan keluaran dari kelompok (group output). Masukan yang
berasal dari anggota Sangar Seni ANGKASA dapat diidentifikasikan sebagai
prilaku anggota yang terlihat antusias dalam kegiatan meredisasikan upaya
pelestarian kesenian segata. Sedangkan variabel-variabel perantara merujuk pada
struktur formal dan struktur peran dari kelompok seperti status, norma, dan

tujuan-tujuan kelompok dalam melestarikan kesenian segata.

Sementara yang dimaksud dengan keluaran atau output Sangar Seni ANGKASA
adalah pencapaian atau prestasi kegiatan yang dilangsuungkan oleh Sangar Seni
ANGKASA dadam upaya melestarikan kesenian segata. Sedangkan untuk
produktivitas dapat dijelaskan melalui semangat dan keterpaduan para anggota
dan pengurus Sangar Seni ANGKASA dari berbagai kegiatan mereka dalam
upaya melestarikan kesenian segata. Dan teori percakapan kelompok sudah

diterapkan dalam proses komunikasi kelompok pada Sangar Seni ANGKASA
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yaitu dalam kegiatan "kakuppulan" yang berkaitan dalam usaha melestarikan

kesenian segata.

55  Pembahasan Kegunaan Hasil Penelitian Secara Praktis.

Pendekatan komunikasi kelompok dalam suatu kelompok sangatlah
penting.melalui penelitin ini diharapkan bermamfaat bagi pihak yang berminat
meneliti secara khusus komunikas kelompok dalam usaha melestarikan kesenian
segata. Dengan beragamnya sifat dari masing-masing anggota di dalam sanggar,
maka harus beragam pula pola pendekatan komunikas kelompok untuk

menyatukan kesepahaman, vis dan misi dalam usaha melestarikan kesenian

segata.

Pendekatan komunikasi kelompok dinilai sangat efektif untuk menyalurkan
informasi dalam melestarikan kesenian segata. Pendekatan komunikasi kel ompok
yaitu didasari oleh beberapa faktor yang dapat dijadikan kekuatan dari komunikas
kelompok itu sendiri yaitu :

1. Komunikas yang berlangsung lebih terstruktur.

2. Memiliki tujuan yang jelas mengenai hal yang berkaitan dengan upaya

mel estarikan kesenian segata.

3. Adanya sense of belonging terhadap kelompok.,

4. Tingkat solidaritas yang tinggi.

5. Adanyahubungan sosia.

6. Adanya sikap saling mendukung serta saling memotivasi antar anggota

kelompok dalam melestarikan kesenian segata.
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Komunikasi kelompok yang digunakan melalui pendekatan komunikasi yang
dipengaruhi oleh faktor ketertarikan emosional yaitu meliputi lokasi tempat
tinggal yang berdekatan, hubungan kekerabatan, hubungan pertemanan sampai
kecil, kesamaan suku, serta kesamaan pemikiran untuk melestarikan kesenian
segata. Faktor emosional yang ada dapat komunikasi pada kelompok dalam

mencapai tujuan dalam melestarikan kesenian segata.

5.6 Pembahasan Kegunaan Hasil Penélitian Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pustaka
bagi pendlitian lain yang melakukan penelitian tentang komunikasi kelompok
dalam melestarikan kesenian tradisional segata. Penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi masyarakat untuk mengetahui hal-hal terkait mengenai
komunikasi kelompok melestarikan kesenian segata. Pada penelitian ini penulis
lebih menyajikan Peran, Fungsi, hambatan, dan solus yang ditemmui pada

komunkasi kelompok.

Komunikas kelompok adalah salah satu pendekatan komunikasi yang dapat
digunakan oleh kelompok atau lembaga dalam melestarikan kesenian segata.
Pendekatan komunikasi kelompok dapat dijadikan referensi peneliti lain berkaitan
terhadap suatu kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan

rencana yang dibuat berkaitan dalam hal melestarikan kesenian tradisional seperti

segata.



